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ABSTRAK 

Herman Darmawan. 2023. Corak Pemikiran Syekh Musthafa al-halayain, Nilai-

Nilai Pendidikan Karkater dan Relevansinya Dalam Kehidupan (Telaah 

Kitab ‘Izhatun Nâsyi’în) Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing: (I) Dr. Muhdi, M.Ag, (II) 

Drs. Muhrin, M.Fil.I. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Islam, ‘Izhatun Nâsyi’în. 

 

Degradasi moral yang terjadi pada zaman sekarang kerap kali berasal 

dari beberapa persoalan. Di antaranya kita bisa melihat banyak fenomena-

fenomena yang terjadi, seperti curang dalam melakukan ujian, menyontek serta 

tindakan buruk dari tenaga pendidik dan lain sebagainya. Kemudian selanjutnya 

kita juga bisa mengetahui dari data-data penelitian akan tingginya kasus 

perzinahan pelajar, narkoba, tawuran dan lain sebagainya. Kemudian masalah lain 

adalah buruknya mental remaja kita dalam segala bidang dan hilangnya norma 

kebudayaan akibat maraknya budaya asing yang masuk begitu cepat lewat arus 

teknologi dan informasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui corak pemikiran Syekh 

Musthafa al-Ghalayain dalam kitab ‘Izhatun Nâsyi’în, kemudian apa saja nilai-

nilai pendidikan karakter dalam kitab ‘Izhatun Nâsyi’în serta relevansinya dalam 

kehidupan sekarang. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan, dengan 

pendekatan filosofis dan historis. Teknik pengumpulan data menggunakan kajian 

pustaka dan dokumentasi. Kemudian tekhnik analisis data menggunakan Content 

Analysis. 

Berdasarkan hasil temuan menunjukkan bahwa corak pemikiran Syekh 

Musthafa al-Ghalayain adalah mengarah kepada rasionalisme dan 

fundamentalisme. Adapun nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab ‘Izhatun 

Nâsyi’în di antaranya: kesederhanaan, kemuliaan jiwa, kesosialan, kemoderatan, 

cinta tanah air, perubahan (reformasi), kepemimpinan dan yang terakhir tanggung 

jawab, yang mana semua nilai-nilai tersebut sangat relevan dengan kondisi yang 

ada pada zaman sekarang. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْ م حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ  بسِْمِ اللّه

 ِ ِ رَبه لََةُ الَْحَمْدُ لِِلَّّ ِ, وَالصَّ دًا رَسُوْلُ اللَّّ َ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ الْعَالمَِيْنَ, أشَْهَدُ أنَْ لََ إلِهََ إلََِّ اللَّّ

ا بَعْدُ. دٍوَعَلىَ الَِهِ وَصَحْبهِِ أجَْمَعِيْنَ, أمََّ  وَالسَّلََمُ عَلىَ أشَْرَفِ الْْنَْبِيَاءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ مُحَمَّ

Segala puji bagi Allah swt. Tuhan semesta alam, oleh-Nya kita 

dihidupkan dan oleh-Nya pula lah kita dimatikan. Shalawat serta salam semoga 

tercurah kepada Nabi Muhammad saw. yang telah menunjukkan kepada manusia 

jalan keselamatan di dunia dan di akhirat. 

Penulis menyadari dengan sepenuhnya dalam penyelesaian penulisan 

skripsi ini tidak terlepas dari bantuan semua pihak, baik dalam bentuk dukungan, 

bimbingan dan arahan serta motivasi sehingga tugas yang terasa berat ini dapat 

diselesaikan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini 

penulis mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Bapak Dr. H. Hamdan, M.Pd, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin yang bekenan menerima dan menyetujui judul skripsi 

ini.  

2. Ibu Dr. Hj. Suraijiah, M.Pd dan Bapak Muhammad Adli Nurul Ihsan, M.Pd.I, 

selaku  Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Bapak Muhdi, M.Ag, selaku penasihat akademik dan dosen pembimbing 

skripsi yang telah banyak memberikan bimbingan dan arahan dalam 

penulisan. 
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TRANSLITERASI  

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ' : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ َ

 I Kasrah ـــ َ
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Kata sandang: Contoh: الرجال) ) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الديوان) al-
dîwân bukan ad-dîwân. 

Syiddah:  Misalnya,  kata  (الضرورة)  tidak  ditulis  adh-dharûrah  
melainkan  al- dharûrah, demikian seterusnya. 

 
Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي ــ َ

 Au a dan u وَــ َ

 
2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با

 Î i dengan topi di atas بي

 Û u dengan topi di atas بو

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

 
4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ــ َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal 

ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata (الضرورة) 
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tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih 
Aksara 

1 
 Tharîqah طريقة

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجامعةالإسلامية 2

3 
 Wahdah al-Wujûd وحدةالوجود

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, 

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) 

atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 
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berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 
 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهبَالأستاذ

 tsabata al-ajru ثبتَالأجر

 al-harakah al-‘ashriyyah الحركةالعصرية

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشهدأنَلاإلهَإلاالله

 mawlânâ Malik al-Shâlih مولاناملكَالصالح

 yu’tsirukum Allâh يؤثركمَالله

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah المظاهرالعقلية

 ’hub al-istithlâ طلاعتحبَالإس

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân المادةالمصنوعةمنَالحيوان

 tharf al-‘ayni طرفَالعين

 al-musâhamah المساهمة

 man salaka tharîqan منَسلكَطريقا
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